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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1.1
Sejarah Singkat PT. Kereta Api (Persero) Bandung

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama pembangunan jalan KA didesa Kemijen Jum'at tanggal 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh "Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada Hari Sabtu, 10 Agustus 1867. 

Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara Kemijen - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 Km), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan KA didaerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 menjadi 3.338 km.

Selain di Jawa, pembangunan jalan KA juga dilakukan di Aceh (1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), bahkan tahun 1922 di Sulawasi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang - Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan KA Pontianak - Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan KA.

Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 6.811 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA disana.

Jenis jalan rel KA di Indonesia semula dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm dibeberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang dibongkar semasa pendudukan Jepang (1942 - 1943) sepanjang 473 km, sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km antara Bayah - Cikara dan 220 km antara Muaro - Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro - Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang memperkerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro - Pekanbaru.

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam "Angkatan Moeda Kereta Api" (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadi pada tanggal 28 September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan perkeretaapian berada ditangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, serta dibentuknya "Djawatan Kereta Api Republik Indonesia" (DKARI).  
4.1.1.2
 Visi dan Misi PT. Kereta Api (Persero) Bandung


Adapun PT. Kereta Api (Persero) Bandung mempunyai visi dan misi sebagai berikut :

· Visi : Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders. 

· Misi : Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : keselamatan, ketepatan waktu, pelayanan dan kenyamanan.
4.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT. Kereta Api (Persero) Bandung

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) 2 Bandung dikepalai oleh seorang Kepala Daerah Operasi (KADAOP) berada dibawah direksi yang bertanggungjawab pada direksi  PT. Kereta Api (Persero) Bandung. 
Tugas pokok  Kepala Daerah Operasi (KADAOP), yaitu:

a. Berkewajiban untuk memimpin, membina, mengarahkan, mengawasi secara melekat (WASKAT).

b. Memberikan keteladanan, bimbingan dan petunjuk untuk kelancaran tugas terhadap bawahannya.

c. Bertanggungjawab terhadap segala tindakan yang dilaksanakan oleh karena kepemimpinannya, baik yang bersifat positif maupun negatif.

Kepala Daerah Operasi (KADAOP) dibantu oleh beberapa kepala seksi, antara lain :

1. Seksi Sumber Daya Manusia dan Umum.


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Menyusun program pengelolaan dan evaluasi kinerja sumber daya manusia (SDM).

· Melaksanakan kegiatan kerumahtanggaan dan umum.

· Memberikan pertimbangan dan bantuan hukum.

· Melaksanakan pembinaan hygiene perusahaan, kesehatan lingkungan kerja, keselamatan kerja dan kesehatan SDM.

· Melaksanakan pembinaan dan evaluasi kinerja Unit Pelayanan Kesehatan (UPK) di wilayah Daerah Operasi.
2. Seksi Keuangan.


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Melaksanakan pendayagunaaan dan pengadministrasian keuangan

· Mengkoordinasi penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahunan Daerah Operasi dan Laporan Keuangan

· Membina pelaksanaan akuntansi.

3. Pemeriksaan Kas Daerah.


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Melaksanakan pengaturan jadwal dan mekanisme kerja para pemeriksa kas.

· Memimpin pemeriksaan kas stasiun / perbendaharaan kas stasiun / perhentian, dan kas besar.

· Melaksanakan pemeriksaan di atas kereta api.

4. Hubungan Masyarakat Daerah (HUMASDA).


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Penyuluhan di lingkungan perusahaan (internal). 

· Penyuluhan dengan media massa di luar perusahaan (eksternal). 

5. Seksi Jalan Rel dan Jembatan.


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Merumuskan, menyusun dan melaksanakan program pemeliharaan jalan rel, sepur simpang dan jembatan, serta mengevaluasi kinerja pemeliharaan jalan rel, sepur simpang dan jembatan di wilayah Daerah Operasi 2 bandung.

6. Seksi Operasi dan Pemasaran.


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Melaksanakan pembinaan, pengengendalian, pelaksanaan dan evaluasi kinerja operasi dan pemasaran jasa angkutan penumpang dan barang.

7. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik


Mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Merumuskan, menyusun dan melaksanakan program serta mengevaluasi pemeliharaan sinyal, telekomunikasi dan listrik umum.

4.1.3
Karakteristik Responden

Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh penulis adalah sebanyak 27 responden. Data mengenai karakteristik responden adalah sebagai berikut:

a.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 
PT. Kereta Api (Persero) Bandung
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Pria
	19
	70%

	Wanita
	8
	30%

	Jumlah
	27
	100%


                Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui jenis kelamin pegawai PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin pria sebesar 70% dan responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 30%, jadi mayoritas responden adalah pria. Beban kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sangat tinggi, sehingga didominasi oleh pegawai pria karena memiliki secara mental dan fisik lebih kuat daripada pegawai wanita.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Pada 
PT. Kereta Api (Persero) Bandung

	 Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	SLTA
	21
	78%

	Diploma
	4
	15%

	S1
	2
	7%

	Jumlah
	27
	100%


                Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui pendidikan terakhir pegawai PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan terakhir SLTA sebesar 78%, yang berpendidikan terakhir Diploma sebesar 15% dan yang berpendidikan terakhir S1 sebesar  7%. Jadi, responden paling banyak adalah yang berpendidikan terakhir SLTA. Hal ini dapat dipahami karena pekerjaan yang dilakukan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung tidak terlalu membutuhkan pemikiran yang tinggi, sehingga pendidikan SLTA dirasa sudah cukup untuk menjalankan pekerjaan administrasi.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja Pada 
PT. Kereta Api (Persero) Bandung
	Lamanya Bekerja
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	5-10 Tahun
	3
	11%

	10-20 Tahun
	16
	59%

	>20 Tahun
	8
	30%

	Jumlah
	27
	100%


                Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui lamanya bekerja pegawai PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang bekerja diantara 5 sampai dengan 10 tahun sebesar 11%, yang bekerja diantara 10 sampai 20 tahun sebesar 59%, dan yang bekerja di atas 20 tahun sebesar 30%. Jadi, mayoritas responden yang telah bekerja pada bagian keuangan selama 10 sampai 20 tahun. Hal ini dapat dipahami karena PT. Kereta Api (Persero) Bandung merupakan perusahaan pemerintah yang didirikan sejak lama, sehingga lamanya pegawai bekerja dianggap lebih berpengalaman dalam menjalankan pekerjanya. 
4.2 Pembahasan
Gaji merupakan suatu bentuk kompensasi yang dibayarkan perusahaan kepada karyawannya atas jasa yang diberikan kepada perusahaan yang bersangkutan. Sistem penggajian yang baik dapat merangsang timbulnya motivasi kerja sehingga bisa bekerja lebih produktif. Karena besarnya gaji akan berpengaruh positif pada kinerja karyawan dan perkembangan perusahaan.

Dalam keadaan tersebut perlu diadakan suatu penanganan yang dapat dijadikan kontrol bagi seluruh operasional perusahaan. Salah satunya yaitu dengan dilakukannya suatu pengendalian intern yang baik untuk menunjang kelancaran aktifitas perusahaan itu sendiri. Namun selain itu, pengendalian intern juga dilakukan untuk menjaga perusahaan dari kemungkinan-kemungkinan buruk yang bisa terjadi, seperti kerugian, pemborosan, dan kecurangan-kecurangan.

Oleh sebab itu dengan diterapkannya pengendalian intern yang baik dan efektif sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, pimpinan perusahaan tidak perlu terus-menerus mengawasi aktivitas karyawan secara langsung, tetapi cukup dengan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya atau yang sering disebut dengan auditor intern, yakni auditor yang bertugas menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi.

4.2.1
Pengendalian Intern Penggajian Pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung

Pada bagian ini akan diuraikan data tanggapan 27 responden tentang pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Skor jawaban responden akan diklasifikasikan berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimum dibagi jumlah kategori mengunakan rumus sbagai berikut.
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Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada pengendalian intern penggajian daripada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai pengendalian intern penggajian (Variabel X) pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung.
1. Organisasi
Agar fungsi pengendalian intern penggajian dapat berjalan dengan baik, perlu didukung dengan struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi yang dimaksud disini lebih kepada sistem pengendalian yang meliputi pembuatan daftar gaji, pencatatan kehadiran serta analisis daftar gaji. Guna mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap struktur organisasi dalam pengendalian intern penggajian, berikut diauraikan tanggapan responden dengan menggunakan jumlah skor jawaban responden terhadap masing-masing butir pernyataan. Dari ketiga butir pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.4
Tanggapan Responden Mengenai Organisasi Dalam 
Pengendalian Intern Penggajian

	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	1
	2
	3
	

	Sangat setuju (5)
	9
	12
	7
	28

	Setuju (4)
	10
	12
	16
	38

	Ragu-ragu (3)
	6
	3
	3
	12

	Tidak setuju (2)
	2
	0
	1
	3

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor
	107
	117
	110
	334


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai struktur organisasi dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada indikator struktur organisasi dengan jumlah item pernyataan 3 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 64,8 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas ketiga butir pernyataan mengenai struktur organisasi (243) dikategorikan melalui garis kontinum berikut:                                                                         
[image: image31.wmf]å

å

å

å

å

-

+

=

2

2

2

2

2

2

Y

X

d

Y

X

r

i

s

       Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali

[image: image32.png]Daetah Peneiinasn Ho





  

     81                    145,8                 210,6                 275,4                 340,2                  405
Gambar 4.1

Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Organisasi 

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap ketiga butir pernyataan yang diajukan mengenai struktur organisasi pengendalian intern penggajian termasuk dalam kategori  baik. Data ini menunjukkan bahwa struktur organisasi dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sudah baik. Hal ini terjadi karena fungsi pembuatan daftar gaji belum sepenuhnya terpisah dari fungsi keuangan, demikian juga fungsi analisis daftar gaji belum sepenuhnya terpisah dari fungsi keuangan. Tetapi pencatatan waktu hadir sudah terpisah dari operasi.
2. Sistem Otorisasi
 Setiap transaksi harus mendapat otoritasi semestinya berdasarkan struktur dan kebijakan perusahaan. Dalam keadaan atau masalah-masalah tertentu sangat mungkin diperlukan otorisasi khusus. Guna mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai sistem otorisasi pada pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung, berikut diuraikan tanggapan responden dengan menggunakan jumlah skor jawaban responden terhadap masing-masing butir pernyataan. Dari keempat butir pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Sistem Otorisasi Dalam 
Pengendalian Intern Penggajian

	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	4
	5
	6
	7
	

	Sangat setuju (5)
	4
	5
	2
	2
	13

	Setuju (4)
	12
	15
	11
	15
	53

	Ragu-ragu (3)
	3
	3
	3
	2
	11

	Tidak setuju (2)
	5
	0
	3
	6
	14

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	2
	2

	Jumlah Skor
	87
	94
	69
	90
	340


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai sistem otorisasi dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada indikator sistem otorisasi dengan jumlah item pernyataan 4 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 86,4 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas keempat butir pernyataan mengenai sistem otorisasi (400) dikategorikan seperti terlihat pada garis kontinum berikut:      
       Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali
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Gambar 4.2

Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Sistem Otorisasi 

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap keempat butir pernyataan yang diajukan mengenai sistem otorisasi pada pengendalian intern penggajian termasuk dalam kategori cukup baik. Data ini menunjukkan bahwa sistem otorisasi dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung cukup baik. Hal ini terjadi karena jumlah gaji pokok sudah ditentukan berdasarkan tingkat jabatan, kemudian pengangkatan karyawan dilaksanakan berdasarkan  persetujuan direktur utama. Apabila ada pemotongan gaji, didasarkan atas surat potongan gaji yang telah diotorisasi oleh bagian pencatatan dan bukti arus kas keluar untuk pembayaran gaji karyawan diotorisasi bagian akuntansi. 
3. Prosedur Pencatatan
Pencatatan atas transaksi harus dilaksanakan sebagaimana mestinya dan pada waktu yang tepat dengan uraian yang wajar. Transaksi yang dicatat adalah transaksi yang benar benar terjadi dan lengkap. Guna mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai prosedur pencatatan pada pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung, berikut diuraikan tanggapan responden dengan menggunakan jumlah skor jawaban responden terhadap masing-masing butir pernyataan. Dari ketiga butir pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Prosedur Pencatatan Dalam 
Pengendalian Intern Penggajian

	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	8
	9
	10
	

	Sangat setuju (5)
	2
	1
	1
	4

	Setuju (4)
	6
	16
	8
	30

	Netral (3)
	4
	4
	6
	14

	Tidak setuju (2)
	11
	6
	11
	28

	Sangat tidak setuju (1)
	4
	0
	1
	5

	Jumlah Skor
	72
	93
	78
	243


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai prosedur pencatatan dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada indikator prosedur pencatatan dengan jumlah item pernyataan 3 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 64,8 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas ketiga butir pernyataan mengenai struktur organisasi (334) dikategorikan berdasarkan pada garis kontinum berikut:
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Gambar 4.3

Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Prosedur Pencatatan 

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap ketiga butir pernyataan yang diajukan mengenai prosedur pencatatan pada pengendalian intern penggajian termasuk dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa prosedur pencatatan dalam pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sudah dilakukan baik. Hal ini terjadi karena perubahan pada pencatatan penghasilan direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan. Pemasukan kartu jam hadir diawasi oleh bagian pencatatan waktu dan analisis gaji/upah diverifikasi ketelitiannya oleh bendahara.
Setelah diuraikan gambaran masing-masing indikator penelitian, selanjutnya dibuat rangkuman mengenai pengendalian intern penggajian secara menyeluruh dengan menggabungkan jawaban responden dari ketiga indikator. Berikut hasil rangkuman jawaban responden secara menyeluruh mengenai pengendalian intern penggajian pada  PT. Kereta Api (Persero) Bandung.
Tabel 4.7
Skor Total Tanggapan Responden Mengenai 
Pengendalian Intern Penggajian 

	Pilihan Jawaban
	Nomor Indikator
	Total

	
	I
	II
	III
	

	Sangat setuju (5)
	28
	13
	4
	45

	Setuju (4)
	38
	53
	30
	136

	Rata-rata (3)
	12
	11
	14
	37

	Tidak setuju (2)
	3
	14
	28
	45

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	2
	5
	7

	Jumlah Skor
	334
	340
	243
	917


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pengendalian intern penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada variabel pengendalian intern penggajian dengan jumlah item pernyataan 10 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 216 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas kesepuluh butir pernyataan mengenai pengendalian intern penggajian (977) dikategorikan berdasarkan pada garis kontinum berikut:

         Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali


  

    270                   486                     702                    918                   1134                  1350

Gambar 4.4

Garis Kontinum Kategorisasi Pengendalian Intern Penggajian 

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap sepuluh butir pernyataan yang diajukan mengenai pengendalian intern penggajian termasuk dalam kategori cukup. Data ini menunjukkan bahwa pengendalian intern penggajian kurang optimal, karena belum mencapai standar yang telah ditetapkan oleh PT. Kereta Api (Persero) Bandung.
4.2.2
   Pemberian Gaji Karyawan  Pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung

Gaji merupakan imbalan yang harus dibayarkan kepada karyawan pada periode tertentu atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer. Gaji yang dimaksud dalam penelitian ini lebih menitikberatkan kepada sistem pembayaran gaji karyawan. Berikut diuraikan data tanggapan 27 responden tentang sistem penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Skor jawaban responden akan diklasifikasikan berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimum dibagi jumlah kategori mengunakan rumus sbagai berikut.
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Keterangan:

Skor maksimum = jumlah responden ( jumlah pertanyaan ( 5

Skor minimum = jumlah responden ( jumlah pertanyaan ( 1
Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada gaji karyawan (variabel X ) pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai gaji karyawan PT. Kereta Api (Persero) Bandung:
1. Dokumen-Dokumen Yang Digunakan Dalam Penggajian
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian diperlukan perusahaan sebagai alat bukti pembayaran gaji kepada karyawan sesuai  dengan jasa yang dilakukan oleh karyawan. Guna mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian, berikut diuraikan tanggapan responden dengan menggunakan jumlah skor jawaban responden terhadap masing-masing butir pernyataan. Dari kelima butir pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai Dokumen-Dokumen
Yang Digunakan Dalam Penggajian

	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Sangat setuju (5)
	5
	3
	3
	8
	8
	27

	Setuju (4)
	20
	13
	13
	13
	17
	76

	Ragu-ragu (3)
	0
	11
	11
	3
	2
	27

	Tidak setuju (2)
	2
	0
	0
	3
	0
	5

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor
	109
	100
	100
	107
	114
	530


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada indikator dokumen-dokumen sistem penggajian dengan jumlah item pernyataan 5 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 108 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas kelima butir pernyataan mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian (530) dikategorikan berdasarkan pada garis kontinum berikut: 
         Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali


  

    135                    243                    351                   459                     567                    675

Gambar 4.5

Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Dokumen-Dokumen Yang Digunakan Dalam Penggajian

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kelima butir pernyataan yang diajukan mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian termasuk dalam kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa dokumen-dokumen yang digunakan dalam penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sudah baik. Hal ini terjadi karena kartu jam hadir digunakan dalam sistem penggajian untuk mencatat kehadiran seluruh karyawan,  selain itu kartu jam kerja digunakan dalam sistem penggajian untuk mencatat kehadiran karyawan pabrik. Dalam pendokumentasian, dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian sudah menggunakan normor urut yang tercetak. Jumlah gaji yang dibayarkan sesuai dengan daftar gaji karyawan dan Transaksi pembayaran gaji dicatat dalam jurnal pengeluaran kas.
2. Jaringan Prosedur Akuntansi Penggajian

Jaringan prosedur akuntansi penggajian diperlukan perusahaan untuk mengatur setiap kegiatan operasional perusahaan yang berhubungan dengan penggajian. Guna mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai jaringan prosedur akuntansi penggajian, berikut diuraikan tanggapan responden dengan menggunakan jumlah skor jawaban responden terhadap masing-masing butir pernyataan. Dari kelima butir pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Mengenai Jaringan Prosedur

Akuntansi Penggajian

	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	6
	7
	8
	9
	10
	

	Sangat setuju (5)
	9
	1
	3
	2
	17
	32

	Setuju (4)
	17
	16
	16
	11
	10
	70

	Ragu-ragu (3)
	0
	7
	8
	11
	0
	26

	Tidak setuju (2)
	0
	3
	0
	2
	0
	5

	Sangat tidak setuju (1)
	1
	0
	0
	1
	0
	2

	Jumlah Skor
	114
	96
	103
	92
	125
	530


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai jaringan prosedur akuntansi penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada indikator jaringan prosedur akuntansi penggajian dengan jumlah item pernyataan 5 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 108 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas kelima butir pernyataan mengenai jaringan prosedur akuntansi penggajian (530) dikategorikan berdasarkan pada garis kontinum berikut:                
         Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali


  

    135                    243                    351                   459                     567                    675

Gambar 4.6

Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Jaringan Prosedur 
Akuntansi Penggajian
Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kelima butir pernyataan yang diajukan mengenai jaringan prosedur akuntansi penggajian termasuk dalam kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa jaringan prosedur akuntansi penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terjadi karena Prosedur pencatatan waktu hadir bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Dalam prosedur ini fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar gaji dan dalam prosedur pembuatan bukti kas keluar, bagian utang membuat bukti kas keluar.

Setelah diuraikan gambaran masing-masing indikator penelitian, selanjutnya dibuat rangkuman mengenai gaji karyawan secara menyeluruh dengan menggabungkan jawaban responden dari kedua indikator. Berikut hasil rangkuman jawaban responden secara menyeluruh mengenai gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung.

Tabel 4.10
Skor Total Responden Mengenai Gaji Karyawan
	Pilihan Jawaban
	Nomor Indikator
	Total

	
	I
	II
	

	Sangat setuju (5)
	27
	32
	59

	Setuju (4)
	76
	70
	146

	Ragu-ragu (3)
	27
	26
	53

	Tidak setuju (2)
	5
	5
	10

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	2
	2

	Jumlah Skor
	530
	530
	1060


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka untuk menetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai sistem penggajian pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung dilakukan kategorisasi. Pada Gaji Karyawan (Variabel Y) dengan jumlah item pernyataan 10 butir dan jumlah responden 27 orang, maka rentang skor setiap kategori ditentukan sebagai berikut.
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Skor tanggapan responden untuk setiap kategori adalah 216 sehingga jumlah skor tanggapan responden atas kesepuluh butir pernyataan mengenai Gaji Karyawan (1060) dikategorikan berdasarkan pada garis kontinum berikut.         
       Kurang Sekali       Kurang            Cukup              Baik           Baik Sekali


  

     270                   486                    702                    918                    1134                  1350


Gambar 4.7

Garis Kontinum Kategorisasi Gaji Karyawan 

Melalui jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap sepuluh butir pernyataan yang diajukan mengenai gaji karyawan termasuk dalam kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung sudah dilaksanakan dengan baik.

4.2.3 Pengendalian Intern Penggajian Dampaknya Terhadap Gaji Karyawan PT. Kereta Api (Persero) Bandung
Setelah mengadakan analisis terhadap pengendalian intern penggajian sebagai variabel bebas dan gaji karyawan sebagai variabel terikat, maka dilakukan analisis untuk mengukur sejauhmana pengendalian intern penggajian dampaknya terhadap gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Di bawah ini diuraikan beberapa langkah pengujiannya.
· Analisis Koefisien Korelasi


Korelasi rank Spearman merupakan metode assosiatif yang digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang memiliki skala pengukuran sekurang-kurangnya ordinal. Untuk mempermudah perhitungan, tabel ranking skor tangapan responden atas  variabel pengendalian intern penggajian dan gaji karyawan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Data Jumlah Skor dan Ranking Variabel X dan Variabel Y
	Responden
	X
	Y
	Rank (X)
	Rank (Y)
	di
	di2

	1
	32
	37
	6,5
	9
	-2,5
	6,25

	2
	32
	37
	6,5
	9
	-2,5
	6,25

	3
	38
	42
	15,5
	19,5
	-4
	16

	4
	38
	44
	15,5
	25
	-9,5
	90,25

	5
	33
	43
	9,5
	22,5
	-13
	169

	6
	43
	48
	24,5
	27
	-2,5
	6,25

	7
	26
	32
	2
	2,5
	-0,5
	0,25

	8
	33
	43
	9,5
	22,5
	-13
	169

	9
	28
	39
	3
	12,5
	-9,5
	90,25

	10
	45
	41
	26,5
	17
	9,5
	90,25

	11
	36
	37
	13
	9
	4
	16

	12
	39
	38
	18,5
	11
	7,5
	56,25

	13
	38
	36
	15,5
	6,5
	9
	81

	14
	35
	40
	12
	14,5
	-2,5
	6,25

	15
	45
	41
	26,5
	17
	9,5
	90,25

	16
	39
	36
	18,5
	6,5
	12
	144

	17
	41
	43
	21,5
	22,5
	-1
	1

	18
	32
	40
	6,5
	14,5
	-8
	64

	19
	32
	35
	6,5
	4,5
	2
	4

	20
	43
	43
	24,5
	22,5
	2
	4

	21
	29
	35
	4
	4,5
	-0,5
	0,25

	22
	40
	41
	20
	17
	3
	9

	23
	34
	39
	11
	12,5
	-1,5
	2,25

	24
	25
	32
	1
	2,5
	-1,5
	2,25

	25
	41
	45
	21,5
	26
	-4,5
	20,25

	26
	38
	31
	15,5
	1
	14,5
	210,25

	27
	42
	42
	23
	19,5
	3,5
	12,25

	Total
	1367


    Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Dalam penelitian ini ditemukan cukup banyak jumlah skor tanggapan responden yang sama, maka rumus korelasi rank Spearman yang digunakan untuk mengukur hubungan pengendalian intern penggajian dan gaji karyawan adalah sebagai berikut:
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Keterangan: 
di = Selisih rank Xi dengan rank Yi



rs  = koefisien korelasi rank Spearman



 n = jumlah responden (banyaknya pasangan data observasi)

              t = banyaknya observasi yang berangka sama pada skor tertentu 


      T= Faktor koreksi

Berdasarkan data-data hasil kuesioner 27 responden yang jadi subyek penelitian, ternyata ditemukan angka kembar baik pada Pengendalian Intern Penggajian (Variabel X) maupun Gaji Karyawan (Variabel Y) sehingga perlu dihitung faktor koreksi 
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Tabel 4.12
Perhitungan Angka Kembar Variabel X

	X
	Jumlah Data (t)
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	32
	4
	5

	33
	2
	0,5

	38
	4
	5

	39
	2
	0,5

	41
	2
	0,5

	43
	2
	0,5

	45
	2
	0,5

	Total
	12,5
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Tabel 4.13
Perhitungan Angka Kembar Variabel Y

	Y
	Jumlah Data (t)
	
[image: image18.wmf]3

12

yy

y

tt

T

-

=

åå



	32
	2
	0,5

	35
	2
	0,5

	36
	2
	0,5

	37
	3
	2

	39
	2
	0,5

	40
	2
	0,5

	41
	3
	2

	42
	2
	0,5

	43
	4
	5

	Total
	12
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Pada tabel 4.13 diperoleh nilai 
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 sehingga koefisien korelasi antara pengendalian intern penggajian  dengan  gaji karyawan dihitung sebagai berikut:
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Di atas telah dilakukan perhitungan secara manual sementara berikut ini hasil rs yang diperoleh dengan menggunakan SPSS 14.0 for Windows
Tabel 4.14
Hasil Pengujian Hipotesis
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara pengendalian intern penggajian  dengan gaji karyawan sebesar 0,580. Nilai ini menunjukkan kekuatan hubungan antara pengendalian intern penggajian  dengan  gaji karyawan. Arah hubungan antara pengendalian intern penggajian  dengan gaji karyawan adalah positif (searah), artinya pengendalian intern penggajian yang semakin baik akan mengoptimalkan  pemberian gaji pada karyawan. Berdasarkan kriteria hubungan, maka hubungan antara pengendalian intern penggajian dengan gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung termasuk dalam kategori hubungan yang cukup kuat atau sedang, yaitu pada rentang 0,40 - 0,559.
· Hasil Uji Hipotesis Statistik


Uji statistik yang digunakan adalah uji t dengan rumus sebagai berikut:

thitung
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Dimana:   Jika thitung > dari ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima


 Jika thitung < dari ttabel, maka Ho diterima, H1 ditolak
Dengan taraf signifikan 
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 (5%) dan dk= 27 – 2=  25 maka, ttabel=2,060. Jadi thitung 3,560 > ttabel 2,060, maka Ho ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau pengendalian intern penggajian mempunyai dampak yang signifikan dan positif terhadap gaji karyawan.



Gambar 4.8
Kurva t Distribusi (Uji Dua Pihak)
Melalui  hasil perhitungan diperoleh nilai thitung koefisien korelasi antara pengendalian intern penggajian dengan gaji karyawan sebesar 3,560. Karena thitung lebih besar dari 2,060, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern penggajian berdampak terhadap gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung.

· Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh Pengendalian Intern Penggajian (Variabel X) terhadap Gaji Karyawan (Variabel Y), maka penulis menggunakan analisis koefisien determinasi (Kd), dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

Kd
= Koefisien Determinasi

rs    
= Koefisien Korelasi Rank Spearman
Kd 
= 0 berarti pengaruh Variabel X terhadap Y lemah

Kd 
= 100% / 1 berarti pengaruh Variabel X terhadap Y kuat
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Kd = (0,580)2 ( 100% = 33,6%
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat diasumsikan bahwa besarnya dampak pengendalian intern penggajian terhadap gaji karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung adalah 33,6%. Sementara sisanya 66,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar pengendalian intern penggajian yaitu tingkat pendidikan, jabatan, golongan pegawai dan lamanya bekerja.
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